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ABSTRAK 

 

Nashihatul Muhtarifin, (2020) : Problematika Penetapan Harga Jual Ayam 

Potong di Tingkat Penjual Pada Pasar 

Tangor Kulim Pekanbaru 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya masalah penetapan harga ayam  

yang selalu naik pada hari-hari besar, seperti ketika bulan puasa dan menjelang 

hari raya harga ayam selalu saja naik, tentu itu akan berimbas terhadap pelanggan, 

untuk masalah ini apakah ada permainan harga oleh pengepul atau permainan 

jumlah ayam yang akan di suplay kepada pedagang ayam pada pasar Tangor. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (fiald research). Lokasi 

penelitian ini pada Pasar Tangor Kulim yang terletak di jalan Lintas Timur, kel. 

Mentangor, Kec.Tenayan Raya. Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 13 

orang dan diambil sampel sebanyak 13 orang dengan metode total sampling. 

Penulis mendapatkan data di lapangan mengunakan teknik observasi,dan 

wawancara. kemudian dikaitkan dengan teori dan konsep-konsep yang 

mendukung pembahasan yang relevan dimana penjelasan ini menggunakan 

metode kualitatif. 

Dari hasil penelitian yang diperoleh tentang problematika penetapan harga 

jual ayam di tentukan oleh pemasok, tinggi rendahnya harga jual ayam tergantung 

dari pemasok, biasanya harga akan naik ketika menjelang hari raya di sebabkan 

banyaknya permintaan terhadap ayam potong dan juga di sebabkan permainan 

beberapa oknum pemasok yang membatasi ayam yang di jual kepedagang. 

Tinjauan ekonomi islam terhadap  prolematika penetapan harga jual ayam 

potong pada Pasar Tangor dapat di simpulkan bahwa ulah oknum pemasok yang 

membatasi jumlah ayam yang di jual supaya harga menjadi naik menyalahi aturan 

berbisnis di dalam islam karena merugikan salah satu pihak. 

 

Kata Kunci : Penetapan Harga Ayam Potong Pada Pasar Tangor 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagaimana makhluk sosial yang saling membutuhkan satu sama lain 

yang memnag kodratnya hidup dalam masyarakat umum, tidak bisa terlepas 

dari saling memerlukan adanya manusia-manusia lain yang sama-sama hidup 

dalam masyarakat. Dalam konteks inilah terjadinya pergaulan antar manusia 

dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan hidupnya maupun sosial. Pergaulan 

setiap orang melakukan perbuatan dalam hubungannya dengan orang lain 

disebut dengan muamalah.
1
 

Macam-macam bentuk muamalah adalah jual beli, gadai, pemindahan 

hutang, sewa menyewa, upah dan lain sebagainya. Salah satu bidang 

muamalat yang paling sering dilakukan pada umumnya adalah jual beli. Jual 

beli dapat di artikan tukar menukar suatu barang lain atau uang dengan barang 

atau sebaliknya dengan syarat-syarat tertentu.
2
 

Manusia dalam individu maupun kelompok, dalam lapangan ekonomi 

atau bisnis di satu sisi diberi kebebasan untuk mencari kebebasan untuk 

mendapatkan keuntungan sebesar-besarnya. Namun disisi lain ini terkait 

dengan iman dan etika, sehingga dia tidak bebas mutlak dalam 

menginvestigasi modalnya atau membelanjakan hartanya. 

                                                             
1
 Muhammad, pemikiran ekonomi islam, Cet.1, (yogyakarta: Ekonosia, 2003, h.42 

2
 Khabib  basori, muamalat, (yogyakarta: pustaka imam mandiri, 2007), h.1 
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Pengertian harga adalah nilai suatu barang atau jasa yang diukur 

dengan jumlah uang yang dikeluarkan oleh pembeli untuk mendapatkan 

sejumlah kombinasi dan barang atau jasa berikut pelayanannya
3
.  

Menurut Hendry Faizal Noor harga adalah biaya tambahan, margin 

atau merk-up biaya (cost plus picing), sedangkan harga jual adalah jumlah dari 

biaya-biaya ditambah keuntungan, penetapan harga jual didasarkan pada 

besarnya biaya yang dikeluarkan ditambah keuntungan yang dikehendaki 

produsen
4
. 

Dalam berbagai usaha penentuan harga barang dan jasa merupakan 

suatu kunci strategi akibat dari berbagai hal, seperti deregulasi, persaingan 

yang semakin ketat, rendah dan tingginya pertumbuhan ekonomi dan peluang 

usaha bagi yang menepati pasar. Harga sangat mempengaruhi posisi dan 

kinerja keuangan dan juga sangat mempengaruhi persepsi pembeli dan 

penentuan posisi merek
5
. 

Penetapan harga, kebijakan harga menjadi penting karena harga sering 

dijadikan dasar untuk melakukan tindakan, baik oleh pembeli maupun oleh 

penjual. Hal ini mudah dimengerti, karena transaksi terjadi pada saat 

kesepakatan harga antara penjual dan pembeli diadakan. 

Dasar hukum harga, dalam Islam perdagangan harus dilakukan secara 

baik, dan sesuai dengan prinsip-prinsip Ekonomi Syariah, dalam Islam 

                                                             
3
Tim, Reality, Kamus Terbaru Bahasa Indonesia Dilengkapi Ejaan Yang Benar, 

(Jakarta:PT. Reality Publisher 2008). 
4
Hendry Faizal Noor, Ekonomi Menejerial, (Jakarta: Raja Grafindo Persada 2007),  Cet 

Ke-1, h. 303. 
5
Philip Kotler, Gary Amstrong, Prinsip-prinsip Pemasaran (Jakarta:Erlangga 2001), Jilid 

1 Cet Ke-8, h. 439.  
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melarang keuntungan yang berlebihan, perdagangan yang tidak jujur, 

merugikan orang lain, namun harus menerapkan keadilan dan kejujuran 

disetiap kegiatan ekonomi. Seperti dalam firman Allah SWT dalam Qur’an 

Surat AN-Nisa Ayat : 29 

                         

                           

Artinya :  Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu, 

dan janganlah kamu membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang kepadamu
6
. 

 

Teori harga dalam Islam pertama kali terlihat dalam hadits yang 

menceritakan bahwa ada sahabat yang mengusulkan kepada Nabi untuk 

menetapkan harga dipasar, Rosulullah SAW menolak tawaran itu dan 

mengatakan bahwa harga dipasar tidak boleh ditetapkan, karena Allah lah 

yang menentukannya, sungguh menakjubkan teori Nabi tentang harga dan 

pasar. Kekaguman itu karna ucapan Nabi SAW, itu mengandung pengertian 

bahwa harga pasar itu sesuai dengan kehendak Allah SWT. 

Pada masa Khulafah Rasyiddin, para Khalifah pernah melakukan 

intervensi pasar, baik pada sisi supply maupun demend. Intervensi ini 

dilakukan para Khalifah dari sisi supply ialah mengatur jumlah barang yang 

ditwarkan seperti yang dilakukan oleh Khulagfah Umar Ibn Al-Khatab ketika 

mengimpor gandum dari Mesir untuk mengendalikan harga gandum di 

Madinah. Sedangkan intervensi disisi demend dilakukan dengan menanamkan 

                                                             
6
Https ://Qur,an. Kemenag. Go. Id. 
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sikap sederhana dan menjauhkan diri dari sifat konsumarisme. Interverensi 

pasar juga dilakukan dengan pengawasan pasar (hisbah). Dalam pengawasan 

pasar ini Rosulullah SAW menunjuk Said Ibn Zaid Ibn Al-Ash sebagai kepala 

pusat pasar di Mekah
7
 

Pasar tangor terletak di Kel. Mentangor, Kec. Tenayan Raya 

Pekanbaru pasar ini  merupakan pasar yang aktif  beroperasi pada hari selasa, 

kamis dan minggu, namun puncaknya terdapat pada hari minggu.  

Pada  masalah penetapan harga ayam  kenapa harga ayam selalu naik 

pada hari-hari besar, seperti ketika bulan puasa dan menjelang hari raya harga 

ayam selalu saja naik, tentu itu akan berimbas terhadap pelanggan, untuk 

masalah ini apakah ada permainan harga oleh pengepul atau permainan jumlah 

ayam yang akan di suplay kepada pedagang ayam pada pasar Tangor. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian ini 

dengan judul “PROBLEMATIKA PENETAPAN HARGA JUAL AYAM 

POTONG DI TINGKAT PENJUAL PADA PASAR TANGOR KULIM 

PEKANBARU”. 

 

B. Batasan Masalah 

Agar tidak terjadi perluasan masalah dalam pembahasan ini, karena 

adanya keterbatasan waktu, minimnya biaya, kurangnya kemampuan untuk 

meneliti secara keseluruhan  maka perlu di beri batasan masalah yang akan di 

teliti. Masalah yang akan diteliti penulis adalah tentang studi terhadap 

perbedaan harga ayam potong dari tingkat penjualan pada Pasar Tangor. 

                                                             
7
 Heri Sudarsono, Konsep Ekonomi Islam, (Jogjakarta : Ekonisia, 2004), Cet 1, h. 32. 
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C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

permasalahan yang dapat penulis rumuskan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana problematika penetapan harga jual ayam potong di tingkat 

penjual pada Pasar Tangor Kulim Pekanbaru? 

2. Faktor apa saja yang menjadi pendukung problematika penetapan harga 

jual ayam potong di tingkat penjual pada Pasar Tangor Kulim Pekanbaru? 

3. Bagaimana problematika penetapan harga jual ayam potong di tingkat 

penjual pada Pasar Tangor Kulim Pekanbaru ditinjau menurut ekonomi 

syariah? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah : 

a. Untuk mengetahui problematika penetapan harga jual ayam potong di 

tingkat penjual pada pasar tangor kulim pekanbaru. 

b. Untuk mengetahui factor pendukung problematika penetapan harga 

jual ayam potong di tingkat penjual pada pasar tangor kulim pekanbaru 

c. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi syariah terhadap problematika 

penetapan harga jual ayam potong di tingkat penjual pada pasar tangor 

kulim pekanbaru 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi penulis, untuk memperoleh gelar sarjana Ekonomi Syariah (SE. 

Sy) fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau. 

b. Bagi pelaku usaha, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat dan memberikan masukan terhadap usahanya. 

c. Bagi UIN SUSKA RIAU, penelitian ini diharapkan dapat 

menambahkan daftar bacaan dan referensi untuk suatu karya ilmiah 

berupa skripsi, serta bermanfaat untuk para penulis berikutnya yang 

akan melakukan penelitian tentang kajian yang sama. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Researce) 

dengan metode deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian untuk 

mengeksplorasi atau memotret situasi sosial yang akan di teliti secara 

menyeluruh, luas mendalam.
8
 Yang berlokasi di Pasar Tangor Kel. 

Mentangor, Kec. Tenayan Raya, Pekanbaru, Riau. 

2. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah pedagang ayam potong dan 

pembeli yang ada di Pasar Tangor Kulim Pekanbaru. Dari pihak pedagang 

terdapat 13 pedagang ayam potong, karna jumlahnya hanya 13 orang, 

maka sampel dari penelitian ini ditetapkan  seluruh pedagang ayam potong 

                                                             
8
 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung; Alfabeta,2008) 

h. 209  
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di Pasar Tangor Kulim Pekanbaru dengan menggunakan teknik total 

sampling. 

3. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah para pedagang ayam pada Pasar 

Tangor, sedangkan objeknya studi terhadap perbedaan harga jual ayam 

potong di Pasar Tangor. 

4. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh peneliti dari 

sumber asli. Dalam hal ini maka proses pengumpulan data perlu 

memperhatikan siapa sumber utama yang akan dijadikan subjek.
9
 

Sumber data yang akan penulis gunakan adalah data yang diperoleh 

dengan cara wawancara langsung dengan pelaku usaha ayam potong di 

pasar tangor. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang dapat memberikan 

informasi atau data tambahan yang dapat memperkuat data pokok, baik 

berupa manusia dengan wawancara, atau benda seperti majalah, buku, 

koran, dll.
10

 

5. Metode Pengumpulan Data 

a. Wawancara : Proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian  

dan cara bertanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara 

                                                             
 

9
 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, ( Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada 2008), h.103. 

 
10

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:  ALFABETA 

2017), h. 225. 
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dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa 

menggunakan pedoman wawancara, dimana pewawancara dan 

informan terlibat dengan kehidupan sosisal yang relative lama.
11

 

b. Observasi : aktivitas terhadap suatu proses atau objek dengan maksud 

merasakan dan kemudian memahami pengetahuan dari sebuah 

fenomena berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang sudah di ketahui 

sebelumnya, untuk mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan 

untuk melanjutkan suatu penelitian. 

6. Analisis Data 

Penulis menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif yakni 

menggunakan uraian atas fakta yang diambil dengan apa adanya.
12

 Dari 

wawancara dan pengamatan yang penulis buat, penulis baru dapan 

membuat sebuah kesimpulan dari data yang diperoleh. 

7. Metode Penulisan 

a. Deskriptif 

Metode ini menggambarkan secara tepat tentang masalah yang 

diteliti sesuai dengan data yang penulis peroleh. Selanjutnya dianalisa 

dan kemudian disimpulkan sesuai dengan masalah tersebut. 

b. Deduktif 

Metode ini menggambarkan kaedah umum yang ada kaitannya 

dengan tulisan ini, kemudian dianalisa dan diambil kesimpulan secara 

khusus. 

                                                             
11

 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta; Kencana, 2011), hal.138. 
12

Burhan Bungin,Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan 

Ilmu Sosial Lainnya, Ed 1, Cet. ke-2 (Jakarta : kencana, 2008), h. 26. 
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F. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini disusun ke dalam lima bab dengan sistematika penulisan 

sebagai berikut:  

BAB I :  PENDAHULUAN 

  Bab ini menguraijan tentang latar belakang masalah, batasan    

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

metode penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II :  GAMBARAN UMUM PASAR TANGOR 

  Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum pasar tangor 

yang berisikan pemaparan sejarah berdirinya pasar pasar ini, 

struktur organisasi, visi dan misinya. 

BAB III :  STUDI PENETAPAN HARGA 

  Bab ini menerangkan tentang ajaran ekonomi islam terhadap 

menetapkan harga barang pada produk yang dipasarkan. 

BAB IV :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHSAN 

  Bab ini akan menguraikan tentang hasil penelitin yang penulis 

teliti di pasar tangor Kel. Mentangor Kec. Tenayan Raya 

Pekanbaru, dan pandangan islam tentang etika pemasaran di 

pasar tangor. 

BAB V :  PENUTUP 

  Bab ini berisikan kesimpulan dari pembahasan dan saran-saran 

yang di kemukakan penulis atas dasar analisis yang telah 

dilakukan.  
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BAB II 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Sejarah Berdirinya Pasar Tangor 

Pasar tangor merupakan pasar tradisional yang tidak hanya menjual  

menjual kebutuhan primer saja, tetapi pasar tangor juga menjual beraneka 

ragam kebutuhan sekunder, seperti : Pakaian, sepatu dan perabotan rumah 

tangga. 

Pasar Tangor didirikan pada tahun 2002 dengan lahan seluas 2,5 

hektar, tujuan didirikan Pasar Tangor ini tidak lain dan tidak bukan ialah untuk 

mempermudah masyarakat setempat membeli kebutuhan pokoknya sehari-

hari.  

Pada mulanya lokasi pasar tangor tidak terletak pada lokasi saat ini, 

lokasi pasar tangor sebelumnya terletak pada jalan Budi Luhur tidak jauh dari 

lokasi pasar saat ini, namun karena pedagang dan pembeli semakin banyak 

dan karena adanya keterbatasan luas area pasar sehingga pasar tidak lagi bisa 

menampung jumlah penjual dan pembeli yang semakin minggu semakin 

bertambah, sehingga pasar tangor di pindahkan ke jalan lintas timur, pada 

tahum 2001 pemerataan tanah mulai dilakukan pada lokasi baru pasar tersebut, 

pada tahun 2002 pasar tangor secara resmi pindah lokasi ke lokasi yang baru 

di jalan Lintas Timur, Kelurahan Mentangor.
13

 

 

                                                             
13 Wawancara pribadi, Olong Siregar, 18 juli 2020 
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B. Visi dan Misi 

1. Visi 

Menjadikan pasar yang tertib, aman, bersih, dan nyaman serta 

menjunjung tinggi kejujuran, dan dikelola secara propesional serta menjadi 

kebanggaan masyarakat Tenayan Raya. 

2. Misi 

a. Mewujudkan pasar rakyat yang tertib, aman, bersih, serta menjunjung 

tinggi kejujuran. 

b. Mengembangkan potensi dan fasilitas sarana dan prasarana pasar. 

c. Menertibkan baik pedagang, administrasi dan pungutan retribusi serta 

sistem pelaporan yang akurat. 

d. Menerapkan pengelolaan manajemen pasar yang baik guna mengukur 

kinerja manajemen. 
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C. Struktur Organisasi
14

 

                                          

KETUA 

 

UJANG JAYA 

 

 

                       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
14 Dokument Pasar Tangor 

SEKETARIS 

 

AWALUDDIN 

BENDAHARA 

 

AUJAR 

KEAMANAN 

 

DAULAY 

KEBERSIHAN 

 
OLONG SIREGAR 

ANGGOTA 

 

PEMUDA SETEMPAT 

ANGGOTA 

 

     ROBI             SIDIQ 
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D. Akses Menuju Pasar 

Faktor transfortasi merupakan faktor yang sangat penting dalam 

perkembangan sosial ekonomi masyarakat. Sudah bisa dikatakan sarana 

transportasi sangat lancar di daerah tersebut sehingga untuk mencapai Pasar 

Tangor  pendatang yang datang dari luar daerah tidak mengalami kesulitan 

lagi. Sarana jalan yang sdah memadai memudahkan para pedagang untuk 

mengadakan transaksi jual beli secara langsung.Jalan-jalan yang menuju ke 

areal Pasar tersebut pada umumnya sudah dapat dijangkau oleh kendaraan 

besar maupun kecil.  

Alat transportasi yang digunakan para pedagang maupun para pembeli 

untuk menjangkau pasar antara lain kendaaraan umum dan kendaraan pribadi. 

Hal ini sangat menguntungkan para pedagang yang bisa secara langsung 

membawa barang dagangannya dikarenakan Angkutan Kota yang tidak 

hentinya silih bergantian lewat di depan pasar tersebut. 

Semakin lancarnya transportasi serta jalan yang dilalui tentu 

komunikasi dengan masyarakat luar juga semakin lancar. Komunikasi yang 

lancar antara masyarakat suatu daerah dengan masyarakat derah lainnya akan 

saling bertukar informasi dan bisa menerima masukan-masukan dari 

masyarakat pendatang sebagai bahan perbandingan dengan apa yang telah 

dilakukan selama ini. Tidak jarang hal-hal yang dibawa masyarakat pendatang 

member semangat baru kepada masyarakat setempat untuk meningkatkan 

hasil produksi maupun cara meraka berdagang. Semakin majunya sebuah 
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pasar tentu membawa pengaruh yang besar bagi kemajuan perekonomian 

masyarakat sekitarnya.15 

Jadi dapat disimpulkan bahwa sarana jalan yang telah memadai ini 

mendorong dan memberi kesempatan bagi perkembangan ekonomi 

masyarakat dan juga memudahkan jalur komunikasi dengan masyarakat dari 

luar pasar tersebut.Tidak dapat dipungkiri sarana transportasi inilah yang 

memicu perkembangan Pasar Tangor sehingga para pedagang dan pembeli 

betah melakukan transaksi jaul beli di pasar tersebut. 

 

E. Keadaan dan Aktifitas Pasar 

Pasar tradisional sudah dikenal sejak puluhan abad lalu, diperkerakan 

sudah muncul sejak zaman kerajaan Kutai pada abab ke 5 Masehi.Dimulia 

dari tukar menukar barang kebutuhan sehari-hari dengan para pelaut dari 

negeri tirai Cina, masyarakat mulai mengelar dagangannya dan terjadi 

transaksi jual beli tanpa mata uang.  

Dalam awal-awal keberadaannya, pasar tradisional memiliki peranan 

yang penting dalam perkembangan wilayah dan terbentuknya kota. Sebagai 

pusat aktifitas ekonomi masyarakat, pasar tradisional telah mendorong 

tumbuhnya pemukiman-pemukiman dan aktivitas sosial ekonomi lainnya di 

sekitar pasar tersebut dan pada tahap selanjutnya berkembang menjadi pusat 

pemerintahan. 

                                                             
15 Wawancara pribadi, Aujar, 20 juli 2020, Pasar Tangor 
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Jasa besar pasar tradisional (tentunya dengan pelaku-pelaku di dalam 

pasar tersebut), hampir tidak terbantah terutama jika kita lihat sejarah 

berdirinya hampir di seluruh kota di Indonesia. Bahkan dibeberapa relif candi 

nusantara diperlihatkan cerita tentang masyarakat jaman kerajaan ketika 

bertransaksi jual beli walaupun tidak secara detail.Bahkan pada saat masuknya 

peradaban Islam di tanah air di abad 12 Masehi, pasar digunakan sebagai alat 

untuk berdakwah. Para wali mengajarkan tata cara berdagang yang benar 

menurut ajaran Islam.  

Sebuah pasar terdiri dari pelanggan potensial dengan kebutuhan atau 

keinginan tertentu yang mungkin mau dan mampu untuk ambil bagian dalam 

jual beli guna memuaskan kebutuhan atau keinginan tersebut. Karena itu besar 

kecilnya suatu pasar tergantung pada jumlah orang yang menunjukkan 

kebutuhan, mempunyai sumber daya yang menarik bagi orang lain, dan mau 

menyediakan sumeber daya tersebut untuk memperoleh apa yang mereka 

inginkan.
16

 

Keadaan pasar tangor pada saat ini cukup baik, lapak-lapak 

didalamnya juga tersusun rapi, hanya sana kekurangannya jalan didalam pasar 

ketika hujan sangat becek dan berlumpur. Walaupun jalannya becek aktifitas 

jual beli tetap berjalan dengan lancar. 

Aktifitas pasar tangor sama seperti aktifitas pasar tradisional pada 

umumnya, Pasar Tangor beroperasi pada hari selasa, kamis dan minggu. 

                                                             
16

 DH. Penny, Kemiskinan Peranan Sumber Pasar, (Jakarta: Universitas Indonesia, 

1990), h. 27 
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Pusatnya pada hari minggu, pada hari minggulah pedagang dan pembeli begitu 

membludak hingga siang harinya, siang menjelang sore biasanya pembeli 

sudah mulai sedikit dan pedagang sebagian sudah berangsur-angsur 

mengemas barang dagangannya.  
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BAB III 

KERANGKA TEORI 

 

A. Konsep Penetapan Harga  

1. Pengertian Harga 

Harga dalam bahasa arab yaitu tsamanan dan dalam bahasa inggris 

price yang artinya harga atau selalu dihubungkan dengan besarnya jumlah 

uang yang mesti dibayar sebagai nilai pengganti teradap barang dan jasa. 

Secara etimologi harga diartikan sebagai nilai banding atau tukar suatu 

komoditi.
17

 Sedangkan secara terminologi harga merupakan suatu 

pengeluaran atau pengorbanan yang dikeluarkan oleh konsumen untuk 

mendapatkan produk yang diinginkan guna memenuhi kebutuhan dari 

konsumen.
18

 

Menurut Sayyid Sabiq harga adalah apa yang sama-sama disetujui 

oleh kedua belah pihak yang berinteraksi baik itu harga lebih besar, lebih 

kecil atau sama
19

. Menurut Hendry Faizal Noor harga adalah biaya 

tambahan, margin atau merk-up biaya (cost plus picing), sedangkan harga 

jual adalah jumlah dari biaya-biaya ditambah keuntungan, penetapan harga 

jual didasarkan pada besarnya biaya yang dikeluarkan ditambah 

keuntungan yang dikehendaki produsen
20

. 

                                                             
17

 Peter Salim, Yenni Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Modern English 

Press, 1991), h. 508. 
18

 Muhammad Birusman Nuryadin, harga dalam Persfektif Islam, Jurnal Ekonomi Islam, h. 

86. 
19

Abu Malik Kamal, Shahi Fiqh Assunah Kwa Adhilatuhu wa Tauhid Mazdzhib Al- Imnah 

Terj. Sahih Fiqih Sunnah Khairul Amru Harahap, (Jakarta: Pustaka Azzam 2007), Cet Ke-1, h. 

471. 
20

Hendry Faizal Noor, Ekonomi Menejerial, (Jakarta: Raja Grafindo Persada 2007),  Cet 

Ke-1, h. 303. 
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Harga jual adalah sejumlah biaya yang dikeluarkan perusahaan 

untuk memproduksi suatu barang atau jasa ditambah dengan persentase 

laba yang diinginkan perusahaan, karna itu untuk mencapai laba yang 

diinginkan oleh penjual salah satu cara untuk menarik minat konsumen 

adalah dengan cara menentukan harga yang tepat untuk produk yang 

dijual. Harga yang tepat adalah harga yang sesuai dengan kualitas suatu 

barang dan harga tersebut dapat memberikan kepuasan terhadap 

konsumen.
21

 

Harga sangat penting bagi perekonomian karena harga sangat 

berperan dalam bisnis dan usaha yang dijalankan, dengan kata lain tingkat 

harga yang ditetapkan mempengaruhi perputaran barang yang dijual. 

Kuantitas barang yang dijual berpengaruh terhadap biaya yang ditentukan 

dan kaitannya dengan pengadaan barang bagi perusahaan dagang dan 

efesiensi produk bagi perusahaan manufaktur. Maka harga berpengaruh 

terhadap pendapatan sehingga harga berpengaruh terhadap laba usaha dan 

posisi keuangan.  

Menurut tjiptono mengungkapkan bahwa harga dijadikan sebagai 

indicator dari manfaat yang diperoleh konsumen atas barang dan jasa yang 

diterima, hal ini erat kaitannya dengan sebuah nilaiyang didapat konsumen 

atas harga. Nilai dapat didefenisikan sebagai rasio antara manfaat yang 

dirasakan terhadap harga atau dapat dirumuskan sebagai berikut:
22

 

 

                                                             
21

 Rosmizal, Mekanisme Penentuan Harga Jual Ayam Pedaging Broiler Ditinjau Dari 

Perspektif Ekonomi Islam. (UIN SUSKA : 2011), h. 29. 
22

 Fandy Tjipto, Strategi Pemasaran, Andi Offset, (Yogyakarta, 1997), h.151. 
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Manfaat yang dirasakan 

            Nilai =  

Harga 

Harga memiliki dua peranan utama dalam proses pengambilan 

keputusan para pembeli, yaitu peranan alokasi dan peranan informasi :  

a. Peranan alokasi dari harga, yaitu fungsi harga dalam membantu para 

pembeli untuk memutuskan cara memperoleh manfaat atau utilitas 

tertinggi yang diharapkan berdasarkan daya beli nya. Dengan 

demikian, adanya harga dapat membantu para pembeli untuk 

memutuskan cara mengalokasikan daya belinya pada berbagai jenis 

barang dan jasa. Pembeli membandingkan harga dari berbagai 

alternative yang tersedia, kemudian memutuskan alokasi dana yang 

dikehendaki. 

b. Peranan informasi dari harga, yaitu fungsi harga dalam mendidik 

konsumen mengenai faktor-faktor produk, seperti kualitas. Hal ini 

terutama bermanfaat dalam situasi dimana pembeli mengalami 

kesulitan untuk menilai faktor produk atau manfaat secara objektif. 

Persepsi yang sering berlaku adalah bahwa harga yang mahal 

mencerminkan kualitas yang tinggi.
23

 

2. Dasar Hukum  

Semua ibadah itu pada dasarnya haram jika tidak ada dalil yang 

memerintahkannya, begitu juga dengan kegiatan bermuamalah hukumnya 

halal kecuali ada dalil yang melarangnya, seperti halnya dalil yang 

                                                             
23

 Ibid, h. 152. 
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berkaitan dengan muamalah berikut sebagai firman Allah swt dalam surat  

An-Nisa’ ayat 29: 

          

              

   

Artinya:  Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil kecuali 

dengan jalan perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama 

suka diantara kamu. Dan janganlah kamu membunh dirimu. 

Sesungguhnya Allah maha penyayang kepadamu.
24

 

Ulama fiqh sepakat menyatakan bahwa  ketentuan penetapan harga 

ini tidak dijumpai didalam al-Quran. adapun dalam hadist Rasulullah saw, 

dijumpai beberapa riwayat yang menurut logikanya dapat diinduksikan 

bahwa penetapan harga itu dibolehkan dalam kondisi tertentu. Faktor 

dominan yang menjadi landasan hukum at-tas’ir al-jabari, menurut 

kesepakatan ulama fiqh adalah al-maslahah al-mursalah (kemaslahatan).
25

 

Dari Anas bin Malik, ia berkata: Orang-orang berkata, “Wahai 

Rasulullah harga telah naik, maka tetapkanlah harga untuk kami.” Lalu 

Rasulullah saw bersabda: “sesungguhnya Allah yang menetapkan harga, 

yang mempersempit, dan yang memperluas, dan aku berharap bertemu 

dengan Allah sedangkan salah seorang dari kalian tidak menuntutku 

karena kezhaliman dalam darah atau harta.” (HR. Abu Dawud).
26

 

                                                             
24

  Departemen agama RI, Al-Hikmah; Al-Quran dan Terjemahnya, h.83 
25

  Setiawan Budi Utomo, Fiqh Aktual (Jawaban Tuntas Masalah Kontemporer), h.91 
26

 Muhammad Yusuf Qardhawi, halam & haram dalam islam, h. 354 
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Ulama fiqh menyatakan bahwa kenaikan harga yang terjadi 

dizaman Rasulullah saw tersebut bukanlah tindakan sewenang-wenang 

dari para pedagang, tetapi karna memang komoditas yang ada terbatas. 

Sesuai dengan hukum ekonomi apa bila barang terbatas, maka harga akan 

naik. Oleh sebab itu, dalam keadaan demikian Rasulullah saw tidak mau 

campur tangan membatasi harga komuditas tersebut.
27

 

3. Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Harga 

Berbagai faktor dapat mempengaruhi terjadinya harga, faktor-

faktor tersebut adalah: 

a. Kondisi Perekonomian 

Keadaan perekonoian sangat mempengaruhi tingkat harga yang 

berlaku. Pada periode resesi misalnya harga berada pada suatu tingkat 

yang rendah. Diindonesia ketika pemerintah mengumumkan pertama 

kali tentang devaluasi rupiah terhadap dolar amerika yaitu dengan 

mengeluarkan keputusan pemerintah 15 November 1978 yang 

menentukan nilai tukar $1 (satu dolar) Amerika dari Rp 415,00 

menjadi Rp, 625,00 terjadilah reaksi-reaksi dikalangan masyarakat, 

khususnya masyarakat bisnis.  

Rekasi sepontan terhadap keputusan tersebut adalah adanya 

kenaikan harga-harga. Kenaikan yang paling menyolok terjadi pada 

harga barang-barang mewah, barang-barang impor, dan barang-barang 

yang di buat dengan bahan-bahan atau komponen dari luar negeri. Jadi, 

kondisi perekonoian sangat mempengaruhi penetapan harga.  

                                                             
27

  Setiawan Budi Utomo, Op.,cit, h.92 
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b. Penawaran dan permintaan 

Permintaan adalah sejumlah barang yang dibelioleh pembeli 

pada suau tingkat harga tertentu.pada umumnya tingkat harga yang 

lebih redah akan mengakibatkan jumlah yang diminta menjadi lebih 

besar. Hubungan antara harga dengan jumlah yang diminta ini dapat 

digambarkan dalam bentuk kurva. 

Penawaran merupakan kenalikan daripermintaan, yaitu suatu 

jumlah yang ditawarkan oleh penjual pada suatu tingkat harga ertentu, 

pada umumnya harga yang lebih tinggi mendorong jumlah yang 

ditawarkan menjadi lebih besar. Hubungan antara harga dengan jumlah 

yang diminta ini dapat digambarkan dalam bentuk kurva. 

c. Elastisitas permintaan 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi penentuan harga adalah 

sifat permintaan pasar. Sifat permintaan pasar tidak mempengaruhi 

penentuan harganya tetapi jua mempengaruhi volume yang dapat 

dijual. Untuk beberapajenis barang, harga dan volume penjualan ini 

berbanding terbalik; artinya terjadi kenaikan harga maka penjualan 

akan menurun dan sebaliknya. Ada tiga sifat permintaan yaitu: 

1. Inelastis 

Jika permintaan itu bersifat inelastic maka perubahan harga 

akan mengakibatkan perubahan yang lebih kecilpada volume 

penjualannya.  



23 

 

 

2. Elastis 

Apabila permintaan itu bersifat elastis maka perubahan 

harga akan menyebabkan terjadinya perubahan volume penjualan 

dalan perbandingan yang lebih besar.  

3. Unitary Elasticity 

 Apabila permintaan itu bersifat unitary elasticity maka 

perubahan harga akan menyebabkan perubahan jumlah yang di jual 

dalam proporsi yang sama.  

d. Persaingan 

Harga jual beberapa macam barang sering dipengaruhi oleh 

adanya keadaan persaingan yang ada. Barang-barang dari hasil 

pertanian misanya, dijual dalam keadaan persaingan murni (pure 

compation) dalam persaingan seperti ii penjual yang berjumlah 

banyak, aktif menghadapi pembeli yang banyak pula. Banyaknya 

penjual dan pembeli ini akan mempersulit penjual perseorang untuk 

menjual dengan harga yang lebih tinggi kepada pembeli yang lain. 

Setelah persaingan murni, adapula ada pula jenis pesaingan lainnya, 

seperti: 

a. Persaingan tidak sempurna 

Untuk barang-barang yang dihasilakan dari pabrik 

(manufaktur) dengan merek tertentu kadang-kadang mengalami 

kesulitan dalam pemasarannya. Hal ini dapat disebabkan karena 

harganya lebih tinggi dari barang sejenis merek lain. Keadaan 

pasar seperti ini disebut persaingan tidak sempurna (imperfect 
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completion), dimana barang tersebut telah dibedakan dengan 

memberikan merek.  

b. Oligopoly  

Dalam keadaan oligopoly beberapa penjual menguasai 

pasar sehingga harga yang ditetapkan dapat lebih tinggi dari pada 

dalam persaingan sempurna. Akan lebih mudah lagi bagi penjual 

yang berjumlah sediki ini untuk mengadakan kesepakatan harga 

supaya memiliki kekuatan tawar menawar yang lebh besar untuk 

menghadapi konsumen 

c.  Monopoli.  

Dalam keadaan monopoli jumlah penjaul yang ada di[asar 

hanya satu sehingga penentuan sangat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, seperti: 

1) Permintaan barang bersangkutan 

2) Harga barang-barang subsitusi atau barang pengganti 

3) Peraturan harga dari pemerintah 

e. Biaya 

Biaya merupakan dasar dalam penentuan harga, sebab suatu 

tingkat harga yang tidak dapat menutupi biaya akan mengakibatkan 

kerugian. Sebaliknya, apabila suatu tingkat harga melebihi semua 

biaya baik biaya produksi, biaya operasi maupun biaya non operasi, 

akan menghasilkan keuntungan. Jadi, berapapun harga yang 

ditetapkan, pasti diperhitungkan  biaya nya. 



25 

 

 

f. Pengawasan pemerintah 

Pengawasan pemerintah juga merupakan faktor penting dalam 

penentuan harga. Pengawasan pemerintah tersebut dapat diwujudkan 

dalam bentuk: 

Penentuan harga maksimum, minimum atau harga tertentu 

(gabah, jasa angkutan, bahan bakar minyak, bunga pinjaman), 

diskriminasi harga (iuran tv, listrik, serta praktik-praktik lain) yang 

mendorong atau mencegah usaha-usaha kearah monopoli seperti 

pengenaan pajak yang tinggi atau pembebasan pajak sama sekali. 

4. Proses Penetapan Harga 

Proses penetapan harga yang dilakukan oleh manager mencakup 

beberapa tahap. Tahap-tahap penetapan harga tersebut adalah:  

a. Tujuan penetapan harga 

Dalam strategi penentuan harga, manager harus menetapkan 

terlebih dahulu tujuan penetapannya. Tujuan ini berasal dari 

perusahaan itu sendiri yang selalu berusaha menetapkan harga barang 

dan jasa setepat mungkin. Oleh karena itu, tinjuan ini berawal dari segi 

managemen perusahaan yang mempunyai kepentingan dengan masalah 

penetapan harga. 

Keputusan untyk menetapkan harga sering melibatkan 

kepentungan pimpinan puncak terutama untuk produk baru. Penentuan 

tingkat-tingkat harga tersebut biasanya dilakukan dengan mengadakan 

beberapa perubahan untuk menguji pasarnya. Jiak pasarnya menerima 

penawaran tersebut, berati harga tersebut sudah sesuai. Tetapi jika 
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mereka menolak maka harga tersebut perlu diubah secepatnya. Hal  ini 

perlu ditinjau tujuan bagi penjual dalam mementapkan harga 

produknya seperti: 

1) Meningkatkan penjualan  

2) Mempertahankan dan memperbaiki pangsa pasar 

3) Stabilitas harga 

4) Mencapai target pengembalian investasi  

5) Mencapai labamaksimum 

b. Memperkirakan permintaan untuk barang tersebut dan elastisitas 

harganya, mengantisipasi reaksi dalam persaingan, menetukan pangsa 

pasar yang dapat diharapkan, memilih strategi harga untuk mencapai 

pasar sasaran, mempertimbangkan kebijakan pemasaran perusahaan, 

memilih metode perhitungan harga, menetapkan tingkat harga, dan 

menyesuaikan struktur hargaterhadap variasi dalam permintaan dan 

biaya dimasing-masing sekmen.  

Menurut Kotler dan Amstrong, didalam variabel harga ada 

beberapa unsur kegiatan utama harga yang meliputi daftar harga, 

diskon, potongan harga, dan periode pembayaran. Menurut kotler dan 

Amstrong, ada empat indikator dalam menetapkan harga yaitu: 

keterjangkauan harga, kesesuaian harga dengan kualitas produk, daya 

saing harga, kesesuaian harga dengan manfaat. 
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B. Sistem Penetapan Harga Dalam Islam 

Islam adalah agama yang selain bersifat sempurna juga bersifat 

dinamis. Disebut sempurna karena islam merupakan agama penyempurna dari 

agama-agama sebelumnya dan syariatnya mengatur seluruh tentang aspek 

kehidupan, baik bersifat aqidah maupun muamalah. Dalam kaidah tentang 

muamalah, islam mengatur segala bentuk prilaku manusia dam berhubungan 

dengan sesamanya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya didunia. Termasuk 

didalamnya adalah kaidah islam yang mengatur tentang pasar dan 

mekanismennya. 

Islam menempatkan pasar pada kedudukan yang penting dalam 

perekonomian, terbukti dengan adanya peranan pasar yang besar pada masa 

Rasulullah dan  khulafaurrasyidin . perekonomian merupakan salah satu guru 

kehidupan Negara. Perekonomian Negara yang kokoh  akan mampu menjamin 

kesejahteraan dan kemampuan rakyat. Salah satu penunjang perekonomian 

Negara adalah kesehatan pasar, baik pasar barang jasa, pasar uang, maupun 

pasar tenaga kerja. Kesehatan pasar sangat tergantung pada mekanisme pasar 

yang mampu menciptakan tingkat harga yang seimbang, yakni tingkat harga 

yang dihasilkan oleh interaksi antara kekuatan permintaan dan penawaran 

yang sehat.  

Masyarakat luas memahami harga suatu barang ditentukan oleh jumlah 

penawarannya saja. Dengan kata lain, apabila stok barang terbatas maka harga 

akan mahal, sebaliknya, apabila stok barang melimpah maka harga akan 

semakin murah pula. Hal tersebut yang sampai saat ini difahami oleh 

masyarakat yang ada disekitar kita. Ibnu taimiyah berpendapat bahwa 
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kenaikan harga tidak selalu disebabkan oleh ketidak adilan dari para 

pedagang, sebagai mana banyak dipahami oleh orang pada waktu itu. Ia 

mengatakan bahwa harga merupakan hasil interaksi hukum permintaan dan 

penawaran yang terbentuk karena berbagai faktor yang kompleks. 

Dalam konsep islam menegaskan  bahwa pasar harus berdiri atas 

prinsip persaingan bebas. Namun bukan berarti kebebasan tersebut berlaku 

mutlak, akan tetapi kebebasan yang dibungkus dengan aturan syariah.  

Kebebasan ekonomi yang diberi kepada manusia akan menentukan 

terbentuk atau tidaknya system pasar yang sempurna dengan prioritas 

melakukan aktifitas secara bebas, kecuali ada aturan-aturan hukum islam yang 

mengaturnya.  

 

C. Pasar 

1. Pengertian Pasar 

Secara sempit pasar dapat diartikan sebagai tempat pertemuan 

penjual dan pembeli untuk melakukan transaksi jual beli barang atau jasa. 

Secara luas pasar merupakan proses dimana penjual dan pembeli saling 

berinteraksi untuk mendapatkan harga keseimbangan atau kesepakatan 

atas tingkat harga berdsarakan permintaan  dan penawaran. Jika 

menggunakan pemahaman diatas, tidak perlu ada pertemuan antara penjual 

dan pembeli secara langsung. Hal ini dapat dilihat pada pasar saham.
28
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Pasar merupakan salah satu tempat ataupun media untuk 

berjualbeli, dimana penjual ingin menukar barang\jasa dengan uang, dan 

pembeli yang ingin menukar uang dengan barang/ jasa.
29

 

Pasar adalah tempat atau keadaan yang mempertemukan antara 

pembeli dan penjual untuk setiap jenis barang, jasa, atau sumber daya. 

Pembeli meliputi konsumen yang membutuhkan berupa barang dan jasa, 

sedangkan bagi industry membutuhkan tenaga kerja, modal dan barang 

baku produksi baik untuk memproduksi barang maupun jasa. Penjual 

termasuk juga untuk industry menawarkan hasil produk atau jasa yang 

diminta oleh pembeli. Pekerja menjual tenaga dan keahliannya, pemilik 

lahan menjualatau menyewakan asetnya, sedangkan pemilik modal 

menawarkan pembagian keuntungan dari kegiatan bisnis tertentu. Secara 

umum semua orang akan berperan ganda yaitu sebagai penjual dan 

pembeli.
30

 

Pasar secara fisik adalah tempat pemusatan beberapa pedagang 

tetap dan tidak tetap yang terdapat pada suatu ruangan terbuka atau 

tertutup atau sebagian terbuka atau sebagian bahu jalan. Selanjutnya 

pengelompokan para pedagang eceran tersebut menempati bangunan-

bangunan dengan kondisi bangunan temporer, semi permanen ataupun 

permanen.
31
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Dalam pandangan islam pasar merupakan wahana atau tempat 

transaksi ekonomi ideal, tetapi memilki berbagai kelemahan yang cukup 

memadai percapaian tujuan ekonomi yang islami. Secara teoritik maupun 

praktikal pasar memiliki beberapa kelemahan, misalnya mengabaikan 

distribusi pendapatan dan keadilan, tidak selarasnya antara prioritas 

individu dengan sosial antara berbagai kebutuhan, adanya kegagaalan 

pasar, ketidak sempurnaan persaingan, dan lain-lain. Islam sangat 

menghargai perniagaan yang halal dan baik. Sebagai firman Allah, QS. 

An-Nisa/4:29. 

          

              

   

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dngan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka 

diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu, 

sesungguhnya Allah adalah maha penyayang kepadamu.
32

 

 

2. Pasar Dalam Perspektif Islam 

Pasar yang selama ini berkembang khususnya di Indonesia hanya 

tertuju pada upaya pemaksimalan untuk mencari keuntungan sebesar-

besarnya semata dan cenderung terfokus pada kepentingan sepihak. Sistem 

tersebut nampaknya kurang tepat dengan sistem ekonomi syariah yang 

menekankan konsep manfaat yang lebih luas pada kegiatan ekonomi 
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termasuk didalamnya mekanisme pasar dan pada setiap kegiatan ekonomi 

itu mengacu kepada konsep maslahat dan menjunjung tinggi asas-asas 

keadilan. Selain itu pula, menekankan bahwa pelakunya selalu menjunjung 

tinggi etika dan norma hukum dalam kegiatan ekonomi.  

Realisasi dari konsep syariah itu memiliki tiga ciri yang mendasar 

yaitu prinsip keadilan, menghindari kegiatan yang dilarang dan 

memperhatikan aspek kemanfaatan. Ketiga prinsip tersebut berorientasi 

pada terciptanya sistem ekonomi yang seimbang yaitu keseimbangan 

antara memaksimalkan keuntungan dan pemenuhan prinsip syariah yang 

menjadi hal mendasar dalam kegiatan pasar. 

Dalam hal mekanisme pasar dalam konsep Islam akan tercermin 

prinsip syariah dalam bentuk nilai-nilai yang secara umum dapat dibagi 

dalam dua perspektif yaitu makro dan mikro. Nilai syariah dalam 

prespektif mikro menekankan aspek kompetensi/ profesionalisme dan 

sikap amanah, sedangkan dalam prespektif makro nilai-nilai syariah 

menekankan aspek distribusi, pelarangan riba dan kegiatan ekonomi yang 

tidak memberikan manfaat secara nyata kepada sistem perekonomian.  

Oleh karena itu, dapat dilihat secara jelas manfaat sistem 

perekonomian Islam dalam pasar yang ditujukan tidak hanya kepada 

warga masyarakat Islam, melainkan kepada seluruh umat manusia 

(rahmatan lil’Ālamín). 

3. Prinsip-Prinsip Mekanisme Pasar 

Konsep mekanisme dalam islam dibangun atas prinsip-prinsip 

sebagai berikut : 
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a) Ar-Rhida, yakni segala transaksi yang dilakukan haruslah atas dasar 

kerelaan antara masing-masing pihak. 

b) Berdasarkan persaingan sehat (fair competition). Mekanisme pasar 

akan terhambat bekerja jika terjadi penimbunan atau monopoli. 

c) Kejujuran (honesty), kejujuran merupakan pilar yang sangat penting 

dalam islam, islam melarang tegas melakukan kebohongan  dan 

penipuan dalam bentuk apapun. 

d) Keterbukaan (transparancy) serta keadilan (justice). Pelaksanaan 

prinsip ini adalah transaksi yang dilakukan dituntut untuk berlaku 

benar dalam pengungkapan kehendak dan keadaan yang 

sesungguhnya. 

4. Harga dan Persaingan Sempurna Pada Pasar Islami 

menurut Abu Yusuf, masyarakat luas memahami bahwa harga 

suatu barang hanya ditentukan oleh jumlah penawarannya saja. Dengan 

kata lain, bila hanya tersedia sedikit barang, maka harga akan mahal. 

Sebaliknya, jika tersedia banyak barang, maka harga akan turun. Mengenai 

hal ini Abu Yusuf dalam kitab AlKharaj (1997) mengatakan, “Tidak ada 

batasan tertentu tentang murah dan mahal yang dapat dipastikan. Hal 

tersebut ada yang mengaturnya.  

Prinsipnya tidak bisa diketahui. Murah bukan karena melimpahnya 

makanan, demikian juga mahal bukan karena kelangkaan makan. Murah 

dan mahal merupakan ketentuan Allah (sunnatullah)”. Kedua, menurut Ibn 

Taimiyah, pasar yang ideal menurut Ibnu Taimiyyah adalah pasar bebas 

dalam bingkai nilai dan moralitas Islam, yaitu pasar yang bersaing bebas – 
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kompetitif dan tidak terdistorsi- antara permintaan dan penawaran. Ibnu 

Taimiyyah melarang intervensi pemerintah dalam pasar karena akan 

menganggu ekuilibrium pasar, kecuali jika ada yang mendistorsinya, 

seperti penimbunan. Harga ditentukan oleh kekuatan permintaan dan 

penawaran. Naik dan turunnya harga tidak selalu diakibatkan oleh 

kezaliman orang-orang tertentu. Hal tersebut bisa disebabkan oleh 

kekurangan produksi atau penurunan impor barang-barang yang diminta.  

Permintaan naik dan penawaran turun, harga-harga akan naik. 

Sementara, apabila persediaan barang meningkat dan permintaan 

terhadapnya menurun, harga-pun turun. Terakhir, menurut Ibn Khaldun, 

dalam bukunya yang monumental AlMuqoddimah, ia membagi barang-

barang menjadi dua kategori, yaitu barang pokok dan barang mewah. Jika 

suatu kota berkembang dan jumlah penduduknya semakin banyak, maka 

harga barang-barang pokok akan menurun sementara harga barang mewah 

akan naik.  

Hal ini disebabkan oleh meningkatnya penawaran bahan pangan 

dan barang pokok lainnya sebab barang ini sangat penting dan dibutuhkan 

oleh setiap orang sehingga pengadaannya akan diprioritaskan. Sementara 

itu, harga barang mewah akan naik sejalan dengan meningkatnya gaya 

hidup yang mengakibatkan peningkatan permintaan barang mewah ini. 

5. Kekuatan Pasar Dalam Ekonomi Islam 

Pasar adalah sebuah mekanisme pertukaran barang dan jasa yang 

alamiah dan telah berlangsung sejak peradaban awal manusia. Islam 

menempatkan pasar pada kedudukan yang penting dalam perekonomian. 



34 

 

 

Praktik ekonomi pada masa Rasulullah dan Khullafaurrasyidin 

menunjukan adanya peranan pasar yang besar. Rasulullah sangat 

menghargai harga yang dibentuk oleh pasar sebagai harga yang adil. 

Beliau menolak adanya suatu price intervention seandainya 

perubahan harga terjadi karena mekanisme pasar yang wajar. Namun, 

pasar di sini mengharuskan adanya moralitas, anatara lain: persaingan 

yang sehat (fair play), kejujuran (honesty), keterbukaan (transparancy), 

dan keadilan (justice). Jika nilai-nilai ini telah ditegakkan, maka tidak ada 

alasan untuk menolak harga pasar. 

Catatan sejarah memaparkan bagaimana Rasulullah menghargai 

mekanisme pasar sebagai sebuah sunnatullah yang harus dihormati. 

Pandangan tentang pasar dan harga dari beberapa pemikir besar muslim 

seperti Abu Yusuf, Al-Ghazali, Ibn Khaldun, Ibn Taimiyah juga diungkap. 

Pemikiran-pemikiran mereka tentang pasar ternyata sangat canggih dan 

tergolong futuristik jika dipandang pada masanya. Pemikiran-pemikran 

mereka tentu saja merupakan kekayaan khasanah intelektual yang sangat 

berguna pada masa kini dan masa depan. Selanjutnya dipaparkan 

bagaimana mekanisme kerja pasar serta faktor-faktor yang 

memengaruhinya. Beberapa bentuk transaksi bisnis yang dianggap tidak 

Islami yang umum dipraktikan masyarakat Arab pada waktu itu. 

6. Permasalahan Penerapan Mekanisme Pasar Dalam Perspektif 

Ekonomi Islam 

Berbicara mengenai masalah mekanisme pasar maka pertanyaan 

yang muncul tentu masalah keseimbangan dalam pasar. Keseimbangan 
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atau ekuilibrium menggambarkan suatu situasi dimana semua kekuatan 

yang ada dalam pasar, permintaan dan penawaran, berada dalam keadaan 

seimbang sehingga setiap variabel yang terbentuk di pasar, harga dan 

kuantitas sudah tidak lagi berubah. Dalam keadaan ini harga dan kuantitas 

yang diminta akan sama dengan yang ditawarkan sehingga terjadilah 

transaksi.  

Selanjutnya, proses terjadinya keseimbangan dalam pasar dapat 

berawal dari sisi mana saja, baik dari permintaan ataupun penawaran. 

Adapun perubahan keseimbangan dapat melalui: 

a) Perubahan berasal dari sisi permintaan 

b) Perubahan berasal dari sisi Penawaran 

c) Perubahan berasal dari sisi Penawaran dan permintaan 

Ketika berbicara mengenai kesempurnaan pasar maka berikutnya 

adalah kondisi ketidaksempurnaan bekerjanya pasar. Ketidaksempurnaan 

pasar dapat dipicu oleh beberapa hal yaitu sebagai berikut:
33

 

1) Penyimpangan Terstruktur  

Struktur atau bentuk organisasi pasar akan mengganggu 

mekanisme pasar dengan cara yang sistematis dan terstruktur pula. 

Struktur pasar yang dimaksud adalah monopoli, duopoly, oligopoly, 

dan kompetisi monopolistik. Misalnya saja dalam monopoli, produsen 

monopolis bisa saja mematok harga yang tinggi untuk memperoleh 

keuntungan di atas normal, demikian pula untuk pasar yang lain. 
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2) Penyimpangan Tidak Terstruktur  

Selain itu juga terdapat faktor-faktor yang incidental dan 

temporer yang mengganggu mekanisme pasar. Beberapa contohnya 

adalah usaha sengaja menimbun untuk menghambat pasokan barang 

agar harga pasar naik (ikhtikar), penciptaan permintaan semu untuk 

menaikan harga (najasyi), penipuan kualitas, kuantitas, harga, atau 

waktu pengiriman (tadlis), kolusi para pedagang untuk membuat harga 

di atas normal (bai al-hadir lil badi), dan lain-lain. 

7. Pasar Pada Masa Rasulullah 

Pasar memegang peranan penting dalam perekonomian masyarakat 

Muslim pada masa Rasulullah SAW dan Khulafaurrasyidin. Bahkan, 

Muhammad SAW sendiri pada awalnya adalah seorang pebisnis, demikian 

pula Khulafaurrasyidin dan kebanyakan sahabat. Pada saat awal 

perkembangan Islam di Makkah Rasulullah SAW dan masyarakat Muslim 

mendapat gangguan dan terror yang berat dari masyarakat kafir Makkah 

sehingga perjuangan dan dakwah merupakan prioritas. Ketika masyarakat 

Muslim telah berhijrah ke Madinah, peran Rasulullah SAW bergeser 

menjadi pengawas pasar atau Al- muhtasib. 

Pada saat itu mekanisme pasar sangat dihargai. Beliau menolak 

untuk membuat kebijakan penetapan harga manakala tingkat harga di 

Madinah pada saat itu tiba-tiba naik. Sepanjang kenaikan terjadi karena 

kekuatan permintaan dan penawaran yang murni, yang tidak dibarengi 

dengan dorongan-dorongan monopilistik dan monopsonistik, maka tidak 

ada alasan untuk tidak menghormati harga pasar. Dalam suatu Hadits 
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dijelaskan bahwa pasar merupakan hukum alam (Sunnatullah) yang harus 

dijunjung tinggi. Tak seorang pun secara individual dapat mempengaruhi 

pasar, sebab pasar adalah kekuatan kolektif yang telah menjadi ketentuan 

Allah SWT. 

Pelanggaran terhadap harga pasar, misalnya penetapan harga 

dengan cara dan karena alasan yang tidak tepat, merupakan suatu 

ketidakadilan (injustice) yang akan dituntut pertanggung jawabannya 

dihadapan Allah dan begitu pun sebaliknya.Penghargaan Islam terhadap 

mekanisme pasar berdasar pada ketentuan Allah SWT bahwa perniagaan 

harus dilakukan secara baik dengan rasa suka sama suka serta nilai 

moralitas mutlak harus ditegakkan. Secara khusus nilai moralitas yang 

mendapat perhatian penting dalam pasar adalah persaingan yang sehat, 

kejujuran, keterbukaan, dan keadilan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis terhadap 

penetapan harga ayam potong pada Pasar tangor dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Problematika penetapan harga jual ayam potong pada Pasar tangor terjadi 

berdasarkan harga yang ditetapkan oleh pemasok, jadi naik atau turunnya 

harga jual ayam tergantung pada naik turunnya harga yang ditawarkan 

oleh pemasok. 

2. Faktor yang mendukung penetapan harga jual ayam pada Pasar Tangor 

karena adanya peningkatan atau penurunan permintaan dan penawaran 

serta juga bisa disebabkan oleh ketersediaan stok ayam, semakin 

melimpah stok ayam maka harga jual akan semakin menurun, jika semakin 

sedikit stok ayam harga juga akan semakin naik. 

3. Tinjauan ekonomi islam terhadap penetapan harga jual ayam potong pada 

pasar tangor: 

a. Penetapan harga jual ayam potong pada Pasar Tangor yang di tetapkan 

oleh pemasok bertentangan dengan prinsip hukum bisnis dalam islam. 

b. Perilaku pemasok untuk menaikkan harga ayam dengan cara 

membatasi jumlah ayam yang di jual ke pedagang ayam 

mengakibatkan harga ayam menjadi naik, sehingga sangat merugikan 
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pelanggan, berdasarkan hukum bisnis di dalam islam kita tidak boleh 

merugikan salah satu pihak manapun. 

 

B. Saran 

1. Bagi Pemasok hendaklah menetapkan harga penjualan ayam sesuai dengan 

ketentuan dan ketetapan yang sesuai dengan aturan syariat Islam, sehingga 

tidak ada pihak yang merasa dirugikan. 

2. Bagi pedagang ayam hendaklah menasehati atau melaporkan pemasok 

nakal yang membatasi penjualan jumlah ayam yang mengakibatkan harga 

ayam menjadi naik. 

3. Bagi pemerintah hendaklah memberi teguran kepada oknum pemasok 

nakal yang membatasi jumlah penjualan ayam karena merugikan orang 

lain. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Apakah harga yang diterapkan sesuai dengan dengan harga yang terjadi 

dipasaran? 

a. Sesuai 

b. Tidak sesuai 

2. Apakah harga yang ditawarkan memberikan kualitas yang sama terhadap 

produk yang sama? 

a. Ya 

b. Tidak  

3. Apakah harga yang diterapkan harus mempunyai daya saing terhadap 

pesaingnya? 

a. Ya 

b. Tidak 

4. Apakah  harga yang ditawarkan relatif lebih murah dari usaha yang sejenis? 

a. Ya 

b. Tidak 

5. Apakah karena ketersediaan jumlah ayam dapat mempengaruhi harga jual? 

a. Ya  

b. Tidak 

6. Apakah dimasa pandemi covid-19 ini berpengaruh terhadap tinggi atau 

rendahnya harga jual ayam potong? 

a. Berpengaruh 

b. Tidak berpengaruh 



 

 

7. Apakah jenis ayam yang dijual mempengaruhi penetapan harga? 

a. Berpengaruh 

b. Tidak berpengaruh 

8. Apakah  banyaknya  pesaing berpengaruh terhadap penetapan tinggi atau 

rendahnya harga? 

a. Berpengaruh 

b. Tidak berpengaruh 

9. Apakah ukuran besar atau kecilnya ayam berpengaruh terhadap penetapan 

harga? 

a. Berpengaruh 

b. Tidakber pengaruh 

10.  Apakah ketika menjelang hari raya jumlah ayam yang di beli oleh pedagang 

di batasi oleh pemasok, sehingga harga ayam menjadi naik? 

a. Di batasi 

b. Tidak di batasi 
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